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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Perceived Trust and Perceived Enjoyment on
ShopeePay usage behavior. This study used quantitative research as many as 96
respondents in Jombang User Regency, or people who have used ShopeePay as a
transaction tool and a place to store money. The method used in data collection is to
distribute questionnaires and techniques in data collection using convenience sampling
Techniques. Data analysis techniques use multiple linear regression analysis methods,
validity and reliability tests, F tests, t tests, correlation coefficient and determination using
software, SPSS 25. The results of this study show that perceived trust has an insignificant
influence on usage behavior. Shows that perceived enjoyment has a significant influence
on the behavior of using Perceived Trust and Perceived Enjoyment simultaneously on
behavior

Keywords: Perceived Trust, Perceived Enjoyment, Shopeepay Usage Behavior
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Perceived Trust dan Perceived
Enjoyment terhadap perilaku penggunaan ShopeePay. Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif sebanyak 96 responden di Kabupaten Jombang Pengguna, atau
masyarakat yang sudah pernah menggunakan ShopeePay sebagai alat transaksi dan
tempat menyimpan uang. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan
mendistribusikan kuisioner dan teknik dalam pengumpulan data menggunakan Teknik
convenience sampling. Teknik analisis data menggunakan metode analisis regresi linier
berganda, uji validitas dan reliabilitas, uji F, uji t, koefesien korelasi dan determinasi dengan
menggunakan software, SPSS 25. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perceived trust
memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap perilaku penggunaan. Menunjukkan
bahwa perceived enjoyment memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
penggunaan Perceived Trust dan Perceived Enjoyment secara simultan terhadap perilaku
penggunaan.

Kata kunci : Perceived Trust, Perceived Enjoyment, Perilaku Penggunaan Shopeepay

PENDAHULUAN

Dalam era digital yang semakin maju saat ini yang setiap hari semakin
berkembangnya teknolologi yang merujuk pada bidang ilmu pengetahuan dan rekayasa
yang menghasilkan penemuan baru, aplikasi yang lebih baik, dan kemajuan yang
berkelanjutan. Banyak Perusahaan yang berlomba lomba menciptakan teknologi dalam
berbagai bentuk baik benda (kartu atau chip) maupun perangkat lunak (software) yang
dapat memudahkan pekerjaan manusia di era serba cepat dan instan ini. yang membuat
kehidupan sehari-hari masyrakat tidak jauh dari penggunaan tekonologi yang terbarukan.
Termasuk pada kemajuan tekonolgi pada bidang finansial dengan penggunaan dompet
elektronik (E-wallet) sebagai alat tukar yang inovatif dan praktis. Hal ini terutama dipercepat
karena Kondisi pandemi Covid-19 membuat kita tidak punya pilihan selain memanfaatkan
potensi sepenuhnya untuk melakukan langkah adaptasi(Kominfo, 2021).

O sinta 161

¢ S


mailto:pja190302@gmail.com
mailto:indra.k@stiedewantara.ac.id

Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan IImu Ekonomi
ISSN Online: 2549-2284
Volume 08 Nomor 02, Juli 2024

E-wallet, atau yang biasa disebut dompet elektronik adalah layanan elektronik yang
digunakan untuk menyimpan informasi tentang alat pembayaran, seperti kartu atau uang
elektronik, yang dapat digunakan untuk melakukan pembayaran sesuai dengan peraturan
yang diatur dalam Undang-Undang yang mengatur mengenai bank. Regulasi mengenai
penggunaan dompet elektronik diatur dalam Peraturan Bank Indonesia No.18/40/PBI/2016
dan Surat Edaran Bank Indonesia No.18/41/DKSP Tentang Penyelenggaraan Pemrosesan
Transaksi Pembayaran(Bank Indonesia, 2016). Umumnya, E-wallet berbentuk aplikasi
yang disimpan di server dan membutuhkan koneksi dengan penerbitnya saat
digunakan(Mulyana & Wijaya, 2018).

ShopeePay merupakan sebuah fitur layanan e-Wallet yang tersedia dalam platform
E-commerce Shopee. Fitur ini digunakan sebagai metode pembayaran online di aplikasi
Shopee, maupun offline di tempat-tempat usaha yang menerima pembayaran melalui QRIS
dan ShopeePay. Selain itu, ShopeePay juga memungkinkan pengguna untuk menerima
atau mengirim pembayaran kepada kontak, serta melakukan penarikan saldo ke rekening
bank(Shopee, 2020). ShopeePay termasuk salah satu dari lima E-wallet yang paling
populer dan sering digunakan oleh masyarakat Indonesia. Berdasarkan hasil survei Populix
yang dilaporkan oleh (IDN TIMES, 2022) pada tahun 2022, Gopay menduduki peringkat
pertama dengan 88% penggunaan, diikuti oleh DANA dengan 83%. ShopeePay menempati
peringkat ketiga dengan 76%, sementara Linkaja berada di peringkat keempat dengan
30%.

Penggunaan ShopeePay pada masyarakat yang dinilai tinggi akan menimbulkan
banyak pendapat mengenai penggunaan dompet digital. Banyak Masyarakat yang belum
berminat menggunakan Shopeepay sebagai dompet digital mereka, karena munculnya
kasus kejahatan dan menunjukkan akan risiko terjadinya cybercrime. Cybercrime atau
kejahatan di dunia maya merupakan hal yang tak terhindarkan seiring dengan kemajuan
teknologi informasi dan komunikasi yang terus berkembang pesat. Tindakan seperti
pencurian data dan informasi, serta pelanggaran hak kekayaan intelektual, dapat
merugikan tidak hanya individu atau organisasi yang menjadi korban, tetapi juga dapat
berdampak negatif pada reputasi industri fintech secara keseluruhan (Riskiyadi et al.,
2021). Seperti halnya penilitian yang dilakukan (Pratamasari, 2020) yang menyatakan
bahwa kerentanan pada keamanan digital di teknologi finansial akibat cybercrime akan
berpengaruh pada seseorang untuk enggan menggunakan layanannya, namun yang
terjadi pada layanan ShopeePay sebagai metode pembayaran justru sebaliknya di mana
angka jumlah penggunanya yang masih sangat tinggi dan cenderung mengalami
peningkatan.

Kesuksesan adopsi dan penggunaan berkelanjutan dari platform e-wallet ShopeePay
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor, termasuk tingkat kepercayaan dan kepuasan
pengguna terhadap platform tersebut. Konsep perceived trust (kepercayaan yang
dirasakan) mencerminkan keyakinan pengguna terhadap keandalan, keamanan, dan
integritas sebuah platform pembayaran digital. Sementara itu, perceived enjoyment
(kenikmatan yang dirasakan) menggambarkan tingkat kepuasan dan kesenangan
pengguna dalam menggunakan layanan tersebut.

Perceived trust (kepercayaan yang dirasakan) mengacu pada tingkat kepercayaan
konsumen terhadap platform e-commerce. Ini melibatkan keyakinan bahwa platform
tersebut dapat diandalkan dalam menjalankan transaksi dan melindungi informasi pribadi
konsumen. Kepercayaan yang dirasakan akan menimbulkan perilaku pada keyakinan
pengguna terhadap keandalan, keamanan, dan privasi data dalam menggunakan aplikasi
tersebut (Beldad & Hegner, 2018) Dalam konteks e-commerce, seperti platform
ShopeePay, kepercayaan menjadi faktor kunci yang memengaruhi perilaku pengguna.
Pengguna yang percaya pada keamanan dan keandalan platform cenderung lebih nyaman
melakukan transaksi dan menggunakan layanan tersebut secara berkelanjutan. Percaya
pada platform e-commerce juga bisa dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti reputasi merek,
pengalaman pengguna sebelumnya, serta kejelasan dan transparansi kebijakan privasi dan
keamanan. Ketika konsumen merasa bahwa platform tersebut menjaga keamanan dan
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kerahasiaan informasi mereka, mereka cenderung memiliki tingkat kepercayaan yang lebih
tinggi dan lebih mungkin untuk menggunakan platform tersebut secara aktif.

Perceived enjoyment merupakan dorongan intrinsik yang menitikberatkan pada
pengalaman penggunaan sistem, mencerminkan rasa senang dan kesenangan yang terkait
dengan interaksi tersebut (Oktarini & Wardana, 2018). Dalam konteks e-commerce, seperti
platform ShopeePay, perceived enjoyment bisa berdampak pada berbagai aspek, mulai
dari pengalaman berbelanja online hingga proses pembayaran. Jika pengguna merasa
senang dan menikmati penggunaan ShopeePay, mereka mungkin akan lebih cenderung
untuk melakukan transaksi secara teratur, menjelajahi fitur-fitur tambahan, dan bahkan
memberikan umpan balik positif kepada orang lain. Perceived enjoyment mencerminkan
tingkat kesenangan atau kepuasan yang dirasakan konsumen saat menggunakan platform
e-commerce. Faktor ini penting karena dapat mempengaruhi sikap dan perilaku konsumen
terhadap e-commerce secara keseluruhan.

Persepsi tentang kepercayaan Perceived trust dan kesenangan Perceived enjoyment
dalam situasi penggunaan E-wallet seperti ShopeePay adalah fondasi krusial yang tidak
hanya memengaruhi cara penggunaan, tetapi juga membentuk kesinambungan
ekosistemnya. Tingkat kepercayaan yang dirasakan adalah faktor penting yang secara
signifikan memengaruhi penerimaan e-wallet, sesuai dengan pernyataan (Hammouri et al.,
2023) yang menyatakan tentang pentingnya kepercayaan pada penyedia layanan untuk
penerimaan pengguna. Kepercayaan yang dirasakan menjadi pondasi yang sangat
penting, mengamankan transaksi finansial dan melindungi data pengguna, sehingga
membangun hubungan yang kuat antara pengguna dan platform. Ketika seorang konsumen
memiliki rasa percaya terhadap suatu layanan, maka konsumen tersebut akan semakin
loyal atau terus menggunakan aplikasi tersebut (Hanif, 2022) Sementara itu, kenikmatan
yang dirasakan menciptakan pengalaman yang memuaskan dan menyenangkan bagi
pengguna, mendorong keterlibatan aktif dan loyalitas jangka panjang. Menurut (Oktariani &
Wardana, 2018) Pelanggan yang telah merasakan kenikmatan dalam melakukan transaksi
online memiliki kecenderungan yang lebih besar untuk melakukan penggunaan Kembali.
Dalam kombinasi yang sinergis, persepsi atas kepercayaan dan kesenangan dalam prilaku
penggunaan bukan hanya mempengaruhi penggunaan E-wallet, tetapi juga membentuk
komunitas yang didasarkan pada keandalan, keamanan, dan kepuasan pengguna yang
dapat berkelanjutan yang artinya, semakin tinggi pengalaman pelanggan maka semakin
tinggi pula niat pelanggan untuk berkunjung kembali(Setyawan & Kurniawan, 2023).

Untuk mengetahui apakah perceived trust dan perceived enjoyment mempengaruhi
perilkau penggunaan, maka diperlukan analisis penggunaan ShopeePay berdasarkan
pendekatan Technology Acceptance Model (TAM). TAM digunakan untuk memahami
bagaimana pengguna merespons dan menerima platform perdagangan sosial, dengan
mempertimbangkan seberapa berguna dan seberapa mudah platform tersebut untuk
digunakan.

Berdasarkan hal tersebut, penulis bermaksud untuk melakukan penelitian dengan
tujuan untuk lebih memahami tentang bagaimana perceived trust mempengaruhi perilaku
pengguna, perceived enjoyment mempengaruhi perilaku pengguna, dan bagaimana
pengaruh perceived trust dan perceived enjoyment terhadap perilaku pengguna dalam
penggunaan layanan E-wallet ShopeePay sebagai alternatif transaksi non-tunai di
kalangan masyarakat di Kabupaten Jombang. Penelitian ini diharapkan dapat membantu
penyedia layanan e-wallet dalam meningkatkan strategi pemasaran dan pengembangan
produk mereka guna memenuhi kebutuhan serta harapan konsumen.

LANDASAN TEORI
Technology Acceptance Model (TAM)

Technology Acceptance Model (TAM) pertama kali diperkenalkan oleh Davis dan
dikembangkan pada tahun 1989. Teori ini merupakan perkembangan dari Theory of
Reasoned Action (TRA). Technology Acceptance Model (TAM) biasanya digunakan untuk
mengeksplorasi bagaimana cara seseorang untuk mendapatkan kemajuan teknologi baru,
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dan variabel apa saja yang dapat mempengaruhi seleksi, pengakuan, dan niat dalam
penggunaan inovasi (Purwanto dan Budiman, 2020). Teori Technology Acceptance Model
(TAM) juga menyatakan bahwa niat untuk menggunakan teknologi tertentu menentukan
kesediaan seseorang untuk mau menggunakan teknologi atau tidak (Tumsifu et al., 2020).
Dalam TAM, dua konstruk utama adalah perceived usefulness (persepsi tentang kegunaan)
dan perceived ease of use (persepsi tentang kemudahan penggunaan). Perceived
usefulness mengacu pada keyakinan pengguna bahwa penggunaan teknologi akan
meningkatkan kinerja atau kinerja mereka, sementara perceived ease of use mengacu pada
keyakinan bahwa penggunaan teknologi tersebut akan mudah dilakukan tanpa kesulitan
berarti.

ShopeePay

ShopeePay adalah sebuah layanan dompet elektronik dan uang digital yang
digunakan untuk melakukan pembayaran dan menyimpan dana pengembalian. Platform ini
dikembangkan oleh PT AirPay dan merupakan bagian dari SeaMoney, sebuah layanan
finansial digital yang dimiliki oleh Sea Group. ShopeePay telah memperoleh lisensi dari
Bank Indonesia pada bulan Agustus 2018 berdasarkan Surat Bank Indonesia No.
20/293/DKSP/Srt/B yang dikeluarkan pada tanggal 8 Agustus 2018. Layanan ini secara
resmi diperkenalkan pada bulan November 2018(Fintech indonesia, 2020). ShopeePay
dapat digunakan sebagai metode pembayaran, tempat menyimpan dana, serta melakukan
transfer saldo ke pengguna ShopeePay lainnya atau ke berbagai rekening bank. Selain itu,
ShopeePay juga dapat digunakan untuk membayar belanjaan dengan menggunakan QRIS,
melakukan top up pulsa, serta membayar tagihan(Fintech indonesia, 2020).

Perceived Trust

Perceived trust merujuk pada persepsi atau keyakinan seseorang terhadap tingkat
kepercayaan atau keandalan terhadap suatu entitas, seperti orang, merek, produk, atau
layanan. Ini adalah konsep psikologis yang mendasari hubungan antara individu atau
konsumen dengan entitas yang mereka interaksikan (Lewis & Weigert, 1985) menyebutkan
bahwa kepercayaan itu sebagai sesuatu yang bersifat sangat kompleks dengan peristiwa
multidimensi.

Menurut (Mayer et al., 1995) trust merupakan kemauan pada seseorang untuk peka
dengan tindakan orang lain yang berdasarkan pada harapan bahwa orang lain akan
melakukan tindakan tertentu pada orang yang mempercayainya, tanpa tergantung pada
kemampuannya untuk mengawasi dan mengendalikannya.

Untuk memahami Kepercayaan yang dirasakan maka penting dalam merancang
produk yang sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna, serta meningkatkan
pengalaman pengguna secara keseluruhan.Menurut terdapat 4 indikator dalam variable
Perceived Trust yaitu : 1) Aman, 2) Terpercaya,3) Jujur, 4) Pelayanan yang baik.

Percived Enjoyment

Perceived enjoyment adalah istilah yang digunakan dalam konteks psikologi dan
perilaku konsumen untuk merujuk pada persepsi subjektif seseorang tentang kesenangan
atau kepuasan yang mereka alami saat melakukan suatu aktivitas atau menggunakan suatu
produk atau layanan. Ini mencakup perasaan positif, kegembiraan, dan kepuasan yang
dirasakan individu terhadap suatu pengalaman. Dalam konteks pengembangan produk dan
pengalaman pengguna, memperhatikan perceived enjoyment penting karena tingkat
kepuasan pengguna dapat berdampak pada penggunaan produk yang berkelanjutan,
loyalitas pelanggan, dan rekomendasi kepada orang lain.

(Van Der Heijden, 2004) Mendefinisikan kenikmatan yang dirasakan memiliki
pengaruh yang lebih besar daripada niat untuk menggunakan sistem informasi dalam
menentukan tindakan.Menurut (Sudono et al., 2020) bahwa kenikmatan yang dirasakan
memegang peranan dalam mempertahankan ngiat untuk menggunakan.Menurut (Juniwati,
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2015) terdapat 3 indikator dalam variable Perceived enjoyment ,yaitu :1) Belanja online
menyenangkan, 2) Mengasyikkan, 3) Menarik.

Perilaku Penggunaan

Perilaku pengunaan dapat dikatakan pada istilah yang mengacu pada cara individu
atau kelompok menggunakan atau berinteraksi dengan produk, layanan, atau
teknologi.yang mencakup pola, kebiasaan, preferensi, dan reaksi pengguna terhadap
pengalaman yang mereka hadapi. Dalam konteks tertentu, "perilaku penggunaan" juga
dapat merujuk pada praktik atau kebiasaan pengguna dalam mengelola atau
memanfaatkan sesuatu, seperti penggunaan teknologi, media sosial, atau layanan online.
Menurut (Venkatesh et al., 2012) Perilaku penggunaan merupakan variable yang
menjelaskan intensitas waktu penggunaan atu frekuensi waktu penggunaan terhadap suatu
teknologi. Untuk memahami perilaku pengguna penting dalam merancang produk yang
sesuai dengan kebutuhan dan preferensi pengguna, serta meningkatkan pengalaman
pengguna secara keseluruhan.menurut (Venkatesh et al., 2012) terdapat 3 indikator dalam
variable perilaku penggunaan, yaitu : 1) Usage Time , 2) Usage Frequency ,3) Usage
Veriety.

METODOLOGI

Pendekatan yang digunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif.
Penelitian kuantitatif adalah metode penelitian berdasarkan filsafat positivisme, digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu(Nimas Bidari & Kurniawan, 2023). Dalam
penelitian ini, populasi yang digunakan adalah seluruh masyarakat pengguna ShopeePay
di Kabupaten Jombang. Bila populasi besar, dan penelitian tidak mungkin mempelajari
semua yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan waktu,
maka penelitian dapat menggunakan sampel yang diambil dari populasi itu. Teknik sampel
yang digunakan adalah convenience sampling. Menurut Sanusi (2019:94) dalam
(Rutinaias, 2021) Convenience sampling atau accidental sampling adalah mengambil
responden sebagai sampel berdasarkan kebetulan, yaitu siapa saja yang secara kebetulan
bertemu dapat digunakan sebagai sampel. Sampel penelitian ini berjumlah 96 orang
responden pengguna ShopeePay di Jombang dengan kriteria responden sebagai berikut:
Pengguna, atau masyarakat yang sudah pernah menggunakan ShopeePay sebagai alat
transaksi dan tempat menyimpan uang. Sampel dalam penelitan ini adalah pengguna
ShopeePay di Kabupaten Jombang. Skala yang digunakan dalam kuisioner adalah skala
likert. Di dalam pengambilan sampel rumus yang digunakan adalah rumus Cochran
dikarenakan jumlah populasi yang terlalu besar dan tidak diketahui.

z%pq
6’2
B (1,96)2(0,5)(0,5)
= (0,10)2
n =96,04 =96
Keterangan :
n =sampel

z = harga dalam kurve normal untuk simpangan 5%, dengan nilai 1,96

p = peluang benar 50% = 0,5

g = peluang salah 50% = 0,5

e = margin error 10%

Data yang digunakan pada penelitian ini yaitu data primer. Data primer merupakan
data yang didapatkan secara langsung oleh peneliti disesuaikan variabel-veriabel yang
dibutuhkan pada penelitian. Pada penelitian ini berupa penyebaran kuesioner online
(google form) kepada responden, kuesioner yang disebarkan menggunakan skala likert
dengan 5 alternatif-alternatif jawaban menggunakan skala likert sebagai berikut:, yaitu 1)
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Sangat tidak setuju (STS), 2) (TS), Tidak setuju 3) (CS), Cukup Setuju 4) Setuju (S), dan
Sangat Setuju (SS).

Metode dan teknik analisis data dalam penelitian ini, yaitu dengan analisis regresi
linier berganda. Data dianalisis dengan menggunakan analisis regresi linier berganda
dikarenakan dalam penelitian ini menguji pengaruh dari beberapa variabel bebas yaitu
Perceived Trust dan Perceived Enjoyment terhadap satu variabel terikat yaitu perilaku
penggunaan secara parsial dan simultan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas dan Reliabilitas
Tabel 1 Hasil Uji Validitas
Perceived Trust (X1)

r tabel (0.05) r hitung Kriteria

X1.1 0.2006 0.407 Valid
X1.2 0.2006 0.534 Valid
Xd.3 0.2006 0.283 Valid
X1.4 0.2006 0.472 Valid
X1.5 0.2006 1 Valid
Perceived Enjoyment (X2)

X2.1 0.2006 0.737 Valid
X2.2 0.2006 0.736 Valid
X2.3 0.2006 1 Valid
Perilaku Penggunaan (Y)

Y1 0.2006 0.603 Valid
Y2 0.2006 0.722 Valid
Y3 0.2006 0.853 Valid
Y4 0.2006 1 Valid

Sumber : data diolah, 2024
Berdasarkan hasil uji validitas pada Tabel 1, ditemukan bahwa nilai rniwng l€bih besar
daripada ranel (Mmiung > 0.2006) pada variabel independent ataupun pada variabel dependent.
Nilail rhiung diperoleh dari jumlah sampel yang digunakan sebanyak 96 responden (n = 96).

Tabel 2 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha N of ltems Keterangan
Perceived Trust 0,724 5 Reliabel
Perceived Enjoyment 0,889 3 Reliabel
Perilaku Penggunaan 0,919 4 Reliabel

Sumber : data diolah, 2024

Berdasarkan hasil uji reliabilitas pada Tabel 2, yang diuji menggunakan Cronbach’s
Alpha. Hasil table reliability statistics menunjukkan nilai setiap variabel melebihi batas
minimal reliabilitas yang ditetapkan sebesar 0.60. Oleh karena itu, semua variabel dalam
penelitian ini dianggap reliabel.

Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual
N 96
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Normal Parameters®®  Mean .0000000
Std. 3.32871890
Deviation

Most Extreme Absolute .079

Differences Positive .045
Negative -.079

Test Statistic .079

Asymp. Sig. (2-tailed) .163°

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 7 menggunakan uji One-Sample
Kolmogorov-Smirnov Test, dapat disimpulkan bahwa Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.163
> 0,05 yang menunjukkan bahwa data memiliki distribusi yang normal.

Uji Multikolinieritas
Tabel 4 Hasil Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF

1 (Constant)
Perceived Trust (X1) .540 1.852
Perceived Enjoyment (X2) .540 1.852

a. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)
Sumber ; data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan Hasil uji multikolinieritas menunjukkan bahwa variabel independen
Perceived Trust (X1) dan Perceived Enjoyment (X2) tidak memiliki korelasi yang signifikan.
Tolerance kedua variabel tersebut adalah 0,540, yang lebih dari batas toleransi
0,1.sedangkan nilai VIF kedua variabel juga lebih kecil dari 10, yaitu sebesar 1,852. Hal ini
menunjukkan bahwa tidak ada gejala multikolinieritas antara kedua variabel tersebut.

Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)

Regression Standardized Predicted Value
°
o
°
°
°

Regression Studentized Residual

Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
Sumber : data diolah SPSS, 2024
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Hasil uji scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik pada grafik memiliki penyebaran
yang luas, menunjukkan tidak adanya heteroskedastisitas.

Uji Autokorelasi
Tabel 5 Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted  Std. Error of  Durbin-Watson
Model R R Square R Square the Estimate

1 .65 430 418 3.364 1.915
6a

a. Predictors: (Constant), Perceived Enjoyment (X2), Perceived Trust

(X1)

b. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)
Sumber : data diolah SPSS, 2024

Hasil uji autokorealsi memperlihatkan bahwa nilai Durbin-Watson adalah 1,773. Nilai
tersebut dibandingkan dengan nilai tabel dimana tingkat signifikasinya sebesar 5%, jumlah
sampel 96 (n) dan variabelnya adalah 2 (k=2), maka diperoleh nilai dL sebesar 1.6254 dan
nilai dU sebesar 1,7103, dan nilai 4-dU diperoleh nilai 2.2897. Maka, dapat ditarik
kesimpulan tidak adanya gejala autokorelasi karena dU < dW < 4 — dU (1,7103 < 1,915 <
2,2897).

Uji Regresi Linier
Tabel 6 Hasil Uji Regresi Linier
Coefficients?
Unstandardized

Coefficients Standardized Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.972 2.045
Perceived Trust (X1) .391 .138 .302
Perceived Enjoyment (X2) .637 .165 412

a. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)
Sumber : data diolah SPSS, 2024

Bentuk persamaan linier yang diperoleh dari hasil uji regresi linier adalah sebagai
berikut:

Y =-0.972 + 0,391X1 + 0,637X2 + e
Dari hasil uji regresi linier pada Tabel 10 diperoleh informasi sebagai berikut:

1. Koefisien regresi pada variabel Perceived Trust (31) memperoleh nilai 0,391 yang
artinya jika terjadi kenaikan pada variabel Perceived Trust maka Perilaku
Penggunaan mengalami peningkatan sebesar 0,391 dan sebaliknya.

2. Koefisien regresi pada variabel Perceived Enjoyment (82) memperoleh nilai 0,637
yang artinya jika terjadi kenaikan pada variabel Perceived Enjoyment maka
Perceived Enjoyment mengalami peningkatan sebesar 0,637 dan sebaliknya.

Uji Hipotesis
Uji Parsial (Uji T)
Tabel 7 Hasil Uji T
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Coefficients?
Unstandardized Standardized

Coefficients Coefficients t Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) -.972 2.045 -475 .636
Perceived Trust (X1) .391 .138 .302 2.837 .006
Perceived Enjoyment (X2) .637 .165 412 3.867 .000

a. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)
Sumber : data diolah SPSS, 2024

Berdasarkan dari hasil uji T, diperoleh informasi sebagai berikut :

1. Variabel Perceived Trust memperoleh nilai t hitung sebesar 2,837 yang
mempunyai arti bahwa t hitung >t tabel (2.837 > 1.98580) dengan signifikan sebesar
0.006 < 0.05. dapat disimpulkan bahwa H1 diterima sedangkan HO ditolak yang
artinya Perceived Trust berpengaruh signifikan terhadap Perilakui Penggunaan.

2. Variabel Perceived Enjoyment memperoleh nilai t hitung sebesar 3,867, yang
mempunyai arti bahwa t hitung >t tabel (3,867 > 1.98580) dengan signifikan sebesar
0.000 < 0.05. dapat disimpulkan bahwa H2 diterima sedangkan HO ditolak yang
artinya Perceived Enjoyment berpengaruh signifikan terhadap Perilaku penggunaan

Uji Simultan (Uji F)
Tabel 8 Hasil Uji F

ANOVA?
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 794.354 2 397.177  35.090 .000"
Residual 1052.635 93 11.319
Total 1846.990 95

a. Dependent Variable: Perilaku Penggunaan (Y)

b. Predictors: (Constant), Perceived Enjoyment (X2), Perceived Trust (X1)
Sumber : data diolah SPSS, 2024

Dari hasil uji F-hitung sebesar 89,828. Diperoleh f-tabel sebesar 3.09. sehingga nilai
f hitung > f tabel atau 35,090 > 3.09 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05, maka bisa ditarik
kesimpulan HO ditolak H1 diterima yang mempunyai arti terdapat pengaruh Perceived Trust
dan Perceived Enjoyment secara simultan terhadap Perilaku penggunaan. Dapat ditarik
kesimpulan H3 diterima.

PEMBAHASAN
1. Pengaruh Perceived Trust Terhadap Perilaku Penggunaan ShopeePay
Pada penelitian yang diperoleh dengan melibatkan 96 responden dari berbagai
kalangan tentang pengaruh perceived trust terhadap perilaku penggunaan
menunjukkan bahwa perceived trust memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
perilaku penggunaan. Dimana dengan menggunakan signifikasi sebesar 0,05
diperoleh nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t tabel (2.837 > 1.98580).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna ShopeePay merasakan percaya,apa yang diingikan terpenuhi
dengan dapat membuat pengguna merasakan keyakinan bahwa e-wallet ShopeePay
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dapat di andalkan dalam menjalankan transaksi dan melindungi informasi pribadi
konsumen. Kemudian, dapat dikatakan pada saat rasa kepercayaan yang dirasakan
mengalami peningkatakan maka minat untuk menggunakannya kembali mengalami
peningkatan juga.

Dalam hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Pratiwi
& Sofwan, 2022) yang menyatakan bahwa trust berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Minat Menggunakan Fintech ShopeePay di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Unisnu Jepara. trust dapat diartikan bahwa tinggi rendahnya keyakinan seseorang
terhadap variabel trust (kepercayaan) mempengaruhi minat menggunakan fintechc
Shopeepay. Kepercayaan yang tinggi terhadap layanan fintechc ShopeePay akan
menambah minat pengguna dalam menggunakan layanan tersebut. Karena dari
kepercayaan itulah penyedia layanan harus terus mengembangkan serta
mempertahankan kualitas layanan yang diberikan kepada penggunanya.

2. Pengaruh Perceived Enjoyment Terhadap Perilaku Penggunaan ShopeePay

Pada penelitian yang diperoleh dengan melibatkan 96 responden dari berbagai
kalangan tentang pengaruh perceived enjoyment terhadap perilaku penggunaan
menunjukkan bahwa perceived enjoyment memberikan pengaruh yang signifikan
terhadap perilaku penggunaan. Dimana dengan menggunakan signifikasi sebesar 0,05
diperoleh nilai t hitung yang lebih besar daripada nilai t tabel (3.867 > 1.98580).
Sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 diterima dan HO ditolak. Hal ini menunjukkan
bahwa pengguna ShopeePay merasakan kenikmatan saat menggunakan ShopeePay,
apa yang diingikan terpenuhi dengan dapat membuat pengguna merasakan kesenang
dan kenikmatan saat melakukan transaksi pada platfrom e-wallet ShopeePay.
Kemudian, dapat dikatakan pada saat rasa kenikmatan yang dirasakan mengalami
peningkatakan maka minat untuk menggunakannya kembali mengalami peningkatan
juga.

Dalam hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
(Damanik et al., 2022) yang menyatakan bahwa kepercayaan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap continuance intention melalui kepuasan. Penelitian yang dilakukan
oleh (Meida & Trifiyanto, 2022) juga menyatakan perceived trust berpengaruh dan
signifikan terhadap behavioral intention.

3. Pengaruh Perceived Trust dan Perceived Enjoyment Terhadap Perilaku

Penggunaan ShopeePay
Hasil uji F-hitung sebesar 35.090. Penelitian ini diperoleh f-tabel sebesar 3.09.

Sehingga nilai f hitung > f tabel atau 35.090 > 3.09 dengan nilai signifikan 0.000 < 0.05,
maka bisa ditarik kesimpulan HO ditolak H1 diterima yang mempunyai arti terdapat
pengaruh perceived trust dan perceived enjoyment secara simultan terhadap perilaku
penggunaan. Dapat ditarik kesimpulan H3 diterima.
Berdasarkan penjelasan tersebut, maka dapat disimpulkan jika Platfrom e-wallet
ShopeePay mampu menstimulasi perceived trust penggunanya dengan meningkatkan
kepercayaan dan di iringi dengan penggunaan sistem yang dapat menciptakan
kesenangan dan kenikmatan dalam penggunaanya maka akan meningkatkan
keinginan pengguna untuk melakukan penggunaan kembali. Apabila e-wallet
ShopeePay berhasil melakukan hal tersebut, maka akan membantu meningkatkan
jumlah pengguna dan mengurangi Tingkat kerugiannya, sehingga permasalahan
dalam e-wallet ShopeePay dapat diatasi.

PENUTUP
Dari pembahasan diatas maka penulils dapat memberikan kesimpulan sebagai berikut,

1. Perceived Trust terhadap perilaku penggunaan menunjukkan bahwa perceived trust
memberikan pengaruh yang tidak signifikan terhadap perilaku penggunaan.
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2. Perceived Enjoyment terhadap perilaku penggunaan menunjukkan bahwa
perceived enjoyment memberikan pengaruh yang signifikan terhadap perilaku
penggunaan

3. Perceived Trust dan Perceived Enjoyment secara simultan terhadap perilaku
penggunaan.

Saran

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai salah satu
referensi dalam penelitian selanjutnya. Diharpakan dengan adanya hasil penelitian ini dapat
membantu Penggunaan ShoopeePay Jombang dapat menciptakan kesenangan dan
kenikmatan dalam penggunaanya maka akan meningkatkan keinginan pengguna untuk
melakukan penggunaan kembali.
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